BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis dalam melakukan
perancangan Competency Based Human Resource Management (Manajemen
Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi) untuk departemen Marketing

Communication pada Mall X, dapat disimpulkan :

1. Hasil rancangan Competency Based Human Resource Management
(Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi) menghasilkan
key success factor (faktor kunci keberhasilan) yang didapat berdasarkan
penurunan visi, misi, dan strategi dari Mall X. Hasil lain yang didapat dari
perancangan Competency Based Human Resource Management
(Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi) adalah
kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan (kompetensi inti, manajerial,dan
kompetensi teknis), arsitektur kompetensi, kamus kompetensi, dan peta
kompetensi yang kemudian diselaraskan dengan penilaian kinerja yang
dilakukan oleh Mall X.

2. Kompetensi inti yang didapat dari hasil rancangan adalah Berorientasi
Kepada pelanggan, Fleksibilitas, Kerjasama Kelompok, Membangun
Hubungan Kerja, Komitmen terhadap Organisasi, dan Komunikasi.

Kompetensi manajerial yang didapat dari rancangan adalah
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Mengembangkan Orang Lain, Kemampuan Mengarahkan / Memberikan
Perintah, Memimpin Kelompok, Berpikir Analitis, Inisiatif, Mencari
Informasi, dan Berpikir Konseptual. Kompetensi Teknis yang didapat dari
hasil rancangan adalah Kemampuan Berbahasa Inggris, Perhatian
Terhadap Kejelasan Tugas Kualitas dan Ketelitian Kerja, Pengendalian
Diri, Dampak dan Pengaruh, Kreativitas, Empati, Keahlian Menggunakan
Teknologi Informasi, dan Kesadaran Berorganisasi.

Perancangan Competency Based Human Resource Management
(Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi) yang telah
dilakukan dapat diimplementasikan pada manajemen Kinerja. Salah
satunya adalah implementasi pada penilaian kinerja. Penilaian kinerja
pegawai yang dilakukan oleh Mall X sudah memperhatikan dan
menggunakan kompetensi sebagai aspek penilaian dan menggunakan KPI
sebagai metode penilaian kinerja. Kompetensi yang dijadikan aspek
penilaian kinerja pegawai adalah kompetensi inti yang ditujukkan kepada
seluruh pegawai dan kompetensi manajerial yang ditujukkan kepada
pegawai pada level jabatan manajerial. Namun, penilaian kinerja yang
dilakukan Mall X tidak memiliki aspek kompetensi teknis yang ditujukkan
kepada setiap departemen, khususnya untuk departemen Marketing
Communication. Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan
Perancangan Competency Based Human Resource Management

(Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi) untuk

93



departemen Marketing Communication pada Mall X yang dapat dijadikan
referensi dalam melakukan penilaian kinerja.

Hasil dari penyelarasan antara penilaian kinerja yang dilakukan Mall X
dengan rancangan Competency Based Human Resources Management
(Manajemen Sumber Daya Berbasis Kompetensi) adalah bahwa aspek
penilaian kinerja pada kategori kompetensi tidak lengkap, karena tidak
adanya penilaian kinerja yang didasarkan pada kompetensi teknis untuk
setiap jabatan di departemen Marketing Communication.

Mall X tidak menentukan tingkatan kompetensi pada setiap jabatan yang
sebenarnya dapat dijadikan panduan pemberian bobot penilaian. Indikator
perilaku pun tidak menjelaskan tingkatan kedalaman dalam melakukan
kinerja sesuai yang dibutuhkan oleh Mall X, sehingga pegawai mengalami
kesulitan untuk mengetahui secara rinci sedalam atau seberapa ahli

seorang pegawai dalam melakukan kompetensi tersebut.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan Competency Based Human
Resource Management (Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi)
untuk Mall X, penulis memberikan rekomendasi yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan manajemen Mall X agar dapat menentukan kompetensi-kompetensi
yang sesuai pada Departemen Marketing Communication. Saran yang diusulkan

oleh penulis kepada manajemen Mall X yaitu :

1. Mall X dapat mengiplementasikan hasil rancangan Competency Based
Human Resource Management (Manajemen Sumber Daya Manusia
Berbasis Kompetensi) agar didapat kompetensi-kompetensi yang sesuai
dengan jabatan pada Departemen Marketing Communication

2. Mall X melakukan penentuan tingkatan kompetensi (kedalaman/keahlian)
yang dibutuhkan sehingga dapat dijadikan pedoman atasan langsung untuk
melakukan penilaian secara objektif.

3. Mall X dapat mencantumkan kompetensi teknis yang sudah dirancang
oleh penulis sebagai referensi aspek penilaian pada formulir penilaian
kinerja departemen Marketing Communication yang kemudian ditentukan
kembali bobot penilaian kinerja yang sesuai dengan aspek penilaian
tambahan yaitu aspek penilaian kompetensi teknis. Tabel 6.1 menunjukkan
usulan atau rekomendasi kompetensi-kompetensi yang dapat dijadikan

aspek penilaian kinerja pegawai Mall X.
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Tabel 6.1 Rekomendasi Kompetensi Inti, Kompetensi Manajerial, dan Kompetensi Teknis untuk Mall

X

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI
MANAJERIAL

KOMPETENSI TEKNIS

Berorientasi kepada
Pelanggan

Fleksibilitas

Kerjasama Kelompok

Membangun Hubungan
Kerja

Semangat untuk
Berprestasi atau untuk
Mencapai Target Kerja

Komitmen terhadap
Organisasi

Kemampuan
Komunikasi

Mengembangkan Orang Lain

Kemampuan
Mengarahkan/Memberikan
Perintah

Memimpin Kelompok

Berpikir Analitis

Proaktif

Mencari Informasi

Berpikir Konseptual

Kemampuan Berbahasa
Inggris

Perhatian terhadap
Kejelasan Tugas, Kualitas,
dan Ketelitian Kerja

Pengendalian Diri

Dampak dan Pengaruh

Kreativitas

Empati

Keahlian Menggunakan
Teknologi Infotmasi

Kesadaran Berorganisasi

4. Dalam melakukan impelementasi dari rancangan Competency Based

Human Resource Management (Manajemen Sumber Daya Manusia

Berbasis Kompetensi) diperlukan tahapan seperti : adanya persetujuan dan

komitmen dari manajemen Mall X, melakukan tindak lanjut pada hasil

hasil

rancangan model

kompetensi

dengan melakukan assessment

(penilaian) kompetensi yang kemudian akan didapat gap kompetensi.

Selanjutnya perlu dilakukan pelatihan dan pengembangan yang ditujukan
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kepada pegawai sehingga didapat kompetensi sesuai dengan yang
dibutuhkan oleh Mall X. Penulis pun merekomendasikan adanya
pemberian bobot penilaian pada setiap aspek kompetensi, terutama aspek

kompetensi teknis.
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